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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

4.1 RINGKASAN HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini berupa data mentah tweet sebesar 7.861 data. Pada 

langkah berikutnya yaitu data preprocessing dimana data mentah mengalami 

penyusutan dari 7.861 data menjadi 6.954 data. Setelah itu dilakukan labeling 

secara otomatis dengan Vader Lexicon. Data yang sudah dilabeli akan masuk ke 

tahap split data dimana pembagian data adalah 80% dan 20% yang menghasilkan 

5.563 data merupakan data latih dan 1.391 data merupakan data uji. Setelah itu data 

diklasifikasikan dengan algoritma SVM dan mendapatkan akurasi sebesar 91.%. 

Setelah itu dilakukan evaluasi sehingga mendapatkan recall 87%, accuracy 90%, 

precision 82%, dan f1-score 85%. 

4.2 IMPLEMENTASI DESAIN ANTARMUKA 

Setelah merancang sebuah desain tampilan menggunakan tool Figma 

langkah selanjutnya adalah melakukan implementasi ke dalam sebuah tampilan 

website. Ada lima tampilan dalam pembangunan desain antarmuka ini yaitu 

implementasi desain halaman scrapping, implementasi desain halaman 

preprocessing, implementasi desain halaman labeling, implementasi desain 

halaman klasifikasi dan yang terakhir adalah implementasi desain halaman 

evaluasi.  

4.2.1 Implementasi Fitur Scrapping 

Halaman pertama dari website ini adalah halaman yang dipergunakan untuk 

scrapping data pada Twitter yang menggunakan Snscrape. Halaman ini memiliki 

sebuah sidebar dengan beberapa fitur seperti Scrapping, Preprocessing, Labeling, 

Visualisasi SVM, dan Evaluasi. Disamping fitur utama terdapat fitur tambahan 

seperti download data dengan format CSV dan Excel. Data tweet yang diambil 

meliputi id tweet, datetime, dan text. Selanjutnya hasil dari scrapping akan 
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ditampilkan pada halaman tersebut. Implementasi ini dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini yaitu Gambar 4.1.  

 

Gambar 4.1 Implementasi fitur scrapping 

ada Gambar 4.1 implementasi halaman scrapping dengan kata kunci “jokowi 3 

periode” yang dimulai dari tanggal 1 September 2022 sampai 31 Desember 2022. 

Data tweet yang berhasil didapatkan sebesar 7.861 data yang merupakan data yang 

masih mentah atau belum siap olah. 

4.2.2 Implementasi Fitur Preprocessing 

Setelah melakukan scrapping data tweet berhasil diambil dilanjutkan 

dengan implementasi tampilan untuk data preprocessing. Data hasil scrapping akan 

di panggil kembali dan memencet tombol proses text  untuk memproses data. 

 

Gambar 4.2 Implementasi fitur preprocessing bagian hasil scrapping 
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 Pada Gambar 4.2 tampilan menampilkan hasil scrapping yang ditampilkan 

dengan 10 data perhalaman. Data hasil scrapping pada halaman ini juga bisa 

diunduh dengan format CSV dan Excel.  

Setelah mengklik tombol proses text maka data akan diproses dalam proses 

pembersihan data. Dalam pemprosesannya dibutuhkan waktu sekitar 30 menit dan 

untuk menampilkan data yang sudah tersimpan dari basis data hanya membutuhkan 

waktu 1 menit tergantung kecepatan internet yang dipakai. Tampilan tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 4.3.   

 

Gambar 4.3 Implementasi fitur preprocessing bagian hasil preprocessing 

 Pada Gambar 4.3 merupakan implementasi dari proses text pada halaman 

preprocessing. Data scrapping akan ditampilkan pada halaman preprocessing. 

Setelah mengklik tombol proses text hasil dari preprocessing akan ditampilkan. 

Hasil setelah data diproses dari 7.861 data menjadi 6.954 data. Pada proses ini juga 

terjadi penambahan kolom seperti text cleaning, remove user, case folding, 

tokenizing, stop forward, dan stemming. Data hasil preprocessing dapat diunduh 

dengan format CSV dan Excel. 

4.2.3 Implementasi Fitur Labeling 

Setelah implementasi tampilan preprocessing dilanjutkan dengan 

implementasi halaman untuk labeling. pada bagian ini data dari hasil preprocessing 

data akan dipanggil pada halaman ini. Proses labeling ini memakan waktu sekitar 
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10 menit dengan data 6.954 data dan untuk menampilkan data labeling yang sudah 

tersimpan di basis data hanya membutuhkan waktu 1 menit tergantung kecepatan 

internet yang dipakai. Tampilan dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4 Implementasi fitur labeling bagian data preprocessing 

 Pada Gambar 4.4 merupakan tampilan dari data hasil preprocessing data 

yang ditampilkan kembali pada halaman labeling. Setelah dipanggil lalu mengklik 

proses text untuk segera dilakukan proses labeling. Hasil dari data yang sudah 

berlabel bisa dilihat dari Gambar 4.5.   

 

Gambar 4.5 Implementasi fitur labeling bagian hasil labeling 
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 Pada Gambar 4.5 setelah mengklik proses text maka akan muncul hasil dari 

labeling otomatis dengan Vader Lexicon dengan sentimen positif dan sentimen 

negatif. Vader Lexicon sendiri mempunyai empat sentimen yaitu positif, netral, 

negatif dan compound yang merupakan nilai metrik skor gabungan yang telah  

dinormalisasi. Pada penelitian ini sentimen yang digunakan hanya sentimen positif 

dan negatif karena penelitian berfokus pada hasil tetap tidak bercampur dengan 

sentimen netral agar dapat mengetahui seberapa orang yang mendukung isu 

tersebut secara jelas dan seberapa orang yang tidak mendukung isu tersebut secara 

jelas. Jika netral ditambahkan maka tidak akan menemukan jawaban dari seberapa 

banyak orang yang mendukung dan tidak mendukung secara jelas karena sentimen 

netral bersifat bisa iya dan bisa tidak. Pada proses ini ditambahkan sebuah kolom 

yaitu compound, score, dan sentimen. 

4.2.4 Implementasi Fitur Klasifikasi 

Setelah dilakukan implementasi tampilan pada halaman labeling maka 

langkah selanjutnya adalah implementasi tampilan pada halaman klasifikasi. Proses 

klasifikasi menggunakan metode SVM ini waktu 4 menit tergantung kecepatan 

internet yang dipakai. Data labeling akan dipanggil lagi untuk ditampilkan pada 

halaman klasifikasi. Tampilan dapat dilihat pada Gambar 4.6. 

 

Gambar 4.6 Implementasi fitur klasifikasi bagian hasil labeling 
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 Pada Gambar 4.6 tampilan untuk menampilkan data labeling sama seperti 

tampilan saat menampilkan sebuah data. Data tersebut nantinya akan diproses 

secara otomatis tanpa harus melakukan klik pada sebuah tombol.  

 Pada bagian bawah data labeling ditampilkan sebuah pie chart untuk 

memudahkan dalam mengetahui seberapa banyak sentimen negatif dan seberapa 

banyak sentimen positif pada data tersebut. Tampilan dapat dilihat pada Gambar 

4.7. 

 

Gambar 4.7 Implementasi fitur klasifikasi bagian chart labeling 

 Pada Gambar 4.7 pada tampilan pie chart ditampilkan hasil pelabelan diatas 

diketahui bahwa 4.684 data memiliki data sentimen positif dan 2.270 data memiliki 

data sentimen negatif. Pada pie chart diatas juga dapat mengetahui berapa persen 

sentimen negatif dan berapa persen sentimen positif pada data tersebut. Sentimen 

positif memiliki persen sebesar 67.4% dan sentimen negatif memiliki persen 

sebesar 32.6%. 

 Selanjutnya agar dapat mengetahui lebih detail mengenai persebaran data 

yang memiliki sentimen positif dan sentimen negatif dibuat sebuah chart dengan 

dicantumkan data dari bulan September sampai Desember. Chart tersebut dapat 

menampilkan sentimen positif dan sentimen negatif dalam satu bulan. Tampilan 

dari chart ini dapat dilihat pada Gambar 4.8.  
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Gambar 4.8 Halaman klasifikasi bagian chart per bulan 

 Pada Gambar 4.8 ditampilkan sebuah chart dengan hasil bulan September 

sebanyak 1.824 data merupakan sentimen positif dan 871 data merupakan sentimen 

negatif. Selanjutnya pada bulan Oktober sebanyak 538 data merupakan sentimen 

positif dan 231 data merupakan sentimen negatif. Pada bulan November sebanyak 

935 data merupakan sentimen positif dan 579 data merupakan sentimen negatif. 

Terakhir adalah bulan Desember sebanyak 1.387 data merupakan sentimen positif 

dan 589 data merupakan sentimen negatif. 

Setelah mengetahui seberapa banyak sentimen positif dan negatif pada 

tampilan diatas langkah selanjutnya adalah melakukan split data dengan data yang 

dipisah yaitu data latih dan data uji. Tampilan dapat dilihat pada Gambar 4.9. 

 

Gambar 4.9 Split data 

 Pada Gambar 4.9 dilakukan split data yang membagi data menjadi data latih 

dan data uji menjadi 80% dan 20%. Jumlah dari masing-masing data adalah 5.563 
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data sebagai data latih dan 1.391 data sebagai data uji. Data latih ini nantinya akan 

digunakan untuk pemodelan metode SVM dan data uji digunakan untuk 

perhitungan confussion matrix.  

Setelah data dipisah selanjutnya adalah menghitung TF-IDF yang 

diperlukan untuk mengetahui sebuah istilah sangat penting dalam sebuah dokumen. 

Tampilan tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.10. 

 

Gambar 4.10 TF-IDF 

 Pada Gambar 4.10 merupakan hasil dari perhitungan pembobotan TF-IDF 

data secara keseluruhan. Perhitungan TF-IDF diperlukan untuk menentukan sebuah 

nilai frekuensi pada sebuah kata pada dokumen. Setelah itu dilanjutkan dengan 

pemodelan SVM. Pada bagian ini dengan ditampilkan sebuah data bersentimen 

positif dan negatif yang dapat dilihat pada Gambar 4.11. 

 

Gambar 4.11 Sentimen positif dan sentimen negatif 

Pada data latih sebanyak 3.733 merupakan sentimen positif dan 1.830 data 

merupakan sentimen negatif. Selanjutnya adalah membuat tampilan halaman untuk 

memvisualisasikan hasil dari pemodelan tersebut dengan pie chart yang 

ditunjukkan pada Gambar 4.12.  
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Gambar 4.12 Halaman klasifikasi bagian visualisasi SVM 

 Gambar 4.12 merupakan representasi pie chart dari hasil pemodelan SVM 

dengan menggunakan data latih. Pada data latih sebanyak 3.733 adalah positif dan 

1.830 data merupakan negatif. Berdasarkan hasil pemodelan SVM ini dihasilkan 

akurasi sebesar 91% dari yang semula sebesar 89%. Hasil akurasi ini didapat setelah 

penambahan pada stopword list dimana kata tersebut tidak ada pada NLTK corpus 

yang dilihat pada Gambar 4.13. 

 

Gambar 4.13 Tambahan Stopword List  

4.2.5 Implementasi Fitur Evaluasi 

Tahap terakhir adalah tampilan untuk implementasi halaman yang 

dipergunakan untuk pemprosesan Evaluasi. Pada halaman ini dibuat sebuah chart 

yang digunakan untuk memvisualisasikan hasil dari perhitungan confussion matrix. 

Dalam perhitungan terdapat empat perhitungan yaitu recall. Precision, accuracy, 

dan f1-score. Perhitungan presentase tersebut dapat dilihat pada Persamaan (7), 

Persamaan (8), Persamaan (9), dan Persamaan (10) sebagai berikut. 

1. Perhitungan recall  

Recall = 
365

415
= 0,87 
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2. Perhitungan precision 

Precision =
900

1088
= 0,82 

3. Perhitungan accuracy 

Accuracy = 
1153

1391
= 0,90 

4. Perhitungan f1-score 

F1-score = 
1,5416

1,76
= 0,85 

 Pada tahap ini memerlukan proses waktu kurang lebih 3 menit sesuai 

dengan kecepatan internet yang dipakai untuk melakukan pemprosesan dalam 

confussion matrix yang dapat dilihat pada Gambar 4.14. 

 

Gambar 4.14 Halaman implementasi Confussion Matrix 

Pada Gambar 4.13 merupakan tampilan dari chart dari perhitungan 

confussion matrix yang berisi perhitungan recall, precision, accuracy, dan f1-score. 

Data yang digunakan untuk perhitungan confussion matrix diambil dari data uji. 

Hasil yang diperoleh adalah accuracy sebesar 90 %, precision sebesar 82%, recall 

sebesar 87 % dan f-1 score sebesar 85 %.  

4.3 BASIS DATA 

Dalam penelitian ini basis data yang digunakan untuk menyimpan data 

memanfaatkan SQLite Database. Dengan pemodelan dilakukan pada model.py. 

terdapat tiga tabel pada basis data ini. Tabel pertama adalah tabel tweet yang dapat 

dilihat pada Gambar 4.15 serta kode program sebagai berikut. 
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class Tweet(db.Model): 
    id = db.Column(db.Integer,primary_key=True) 
    datetime = db.Column(db.String(200)) 
    tweet_id = db.Column(db.String(200)) 
    username = db.Column(db.String(200)) 
    text = db.Column(db.String(2000)) 
 

 

Gambar 4.15 Representasi tabel tweet 

 Tabel pertama diberi nama Tweet yang menyimpan id, datetime, tweet id, 

username, text yang diambil dari proses scrapping. Selanjutnya merupakan tabel 

preprocess dengan kode program yang dapat dilihat pada Gambar 4.16. 

class Preprocess(db.Model): 
    id = db.Column(db.Integer,primary_key=True) 
    datetime = db.Column(db.String(200)) 
    tweet_id = db.Column(db.String(200)) 
    username = db.Column(db.String(200)) 
    text = db.Column(db.String(2000)) 
    remove_user = db.Column(db.String(2000)) 
    text_cleaning = db.Column(db.String(2000)) 
    case_folding = db.Column(db.String(2000)) 
    tokenizing = db.Column(db.String(2000)) 
    stop_words = db.Column(db.String(2000)) 
    stemming = db.Column(db.String(2000)) 
 

 

Gambar 4.16 Representasi tabel preprocess 

Tabel preprocess menyimpan id, datetime, tweet id, username, text dan 

tambahan column sebanyak lima column yaitu text cleaning, remove user, case 

folding, tokenizing, stop word, dan stemming. Lalu tabel terakhir adalah tabel 

labeling dengan kode program yang dapat dilihat pada bawah serta tampilan tabel 

labeling pada Gambar 4.17. 

class Labeling(db.Model): 
    id = db.Column(db.Integer,primary_key=True) 
    datetime = db.Column(db.String(200)) 
    tweet_id = db.Column(db.String(200)) 
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    username = db.Column(db.String(200)) 
    text = db.Column(db.String(2000)) 
    remove_user = db.Column(db.String(2000)) 
    text_cleaning = db.Column(db.String(2000)) 
    case_folding = db.Column(db.String(2000)) 
    tokenizing = db.Column(db.String(2000)) 
    stop_words = db.Column(db.String(2000)) 
    stemming = db.Column(db.String(2000)) 
    score = db.Column(db.String(2000)) 
    compound = db.Column(db.Integer) 
    sentimen = db.Column(db.String(2000)) 
 

 

Gambar 4.17 Representasi tabel Labeling 

Tabel labeling ini menyimpan id, datetime, tweet id, username, text, text 

cleaning, remove user, case folding, tokenizing, stop word, dan stemming dan 

terdapat penambahan column sebanyak tiga column yaitu score, compound, dan 

sentimen.  

Tabel 4.15, Tabel 4.16, dan Tabel 4.17 dapat dilihat pada Visual Studio 

Code setelah melakukan flask migrate dengan modul Alembic dari Sqlalchemy. 

Pastikan visual studio code sudah memiliki extention SQLite agar dapat digunakan 

untuk menyimpan data yang akan digunakan untuk penelitian. 

4.4 PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini diawali dengan proses scrapping melalui Snscrape 

untuk scrap data pada Twitter. Data yang berhasil diambil sebesar 7.861 data. 

Selanjutnya dilakukan preprocessing dimana data mentah mengalami proses text 

cleaning, case folding, tokenizing, stopword removal, dan stemming sehingga data 

yang sudah bersih menyusut menjadi 6.954 data.  

Pada tahap pelabelan data, data yang dilabeli merupakan data yang sudah 

bersih dan siap untuk dilakukan pelabelan dengan otomatis dengan Vader Lexicon. 

Vader Lexicon merupakan sebuah package dalam NLTK dalam Bahasa 

pemrograman Python. Corpus yang digunakan adalah corpus Vader berbahasa 

Indonesia SentiStrengh_id seperti Gambar 4.18. 
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Gambar 4.18 File _JSON_Sentiwords_id 

 Pada Gambar 4.17 merupakan contoh kata corpus dalam bahasa Indonesia 

serta nilai dari masing-masing kata untuk menentukan sentimen positif dan 

sentimen negatif. Data yang sudah dilabeli memiliki sentimen positif sebesar 4.684 

data dan data dengan sentimen negatif sebesar 2.270 data. 

 Setelah data dilabeli maka selanjutnya adalah dilakukannya split data 

dengan pembagian 80% data latih dan 20% data uji. Perolehan data dari pembagian 

data tersebut menghasilkan data latih sebesar 5.563 data dan data uji sebesar 1.391 

data.  

 Pada pembobotan TF-IDF ini dipergunakan untuk perhitungan algoritma 

machine learning SVM dan evaluasi model. Pemodelan SVM mendapatkan akurasi 

sebesar 91.%. Setelah pemodelan berhasil langkah selanjutnya adalah evaluasi 

dimana penelitian ini menggunakan confussion matrix dan memperoleh nilai 

accuracy sebesar 90%, precision sebesar 82%, recall sebesar 87% dan f-1 score 

sebesar 85%.  
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